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ABSTRAK

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa banyak terjadi kesalahan konsep
peserta didik dalam pembelajaran materi dan perubahannya. Kesalahan konsep materi dan
perubahannya antara lain disebabkan oleh sebagian konsep materi dan perubahannya bersifat
abstrak. Kemungkinan juga disebabkan kurangnya kemampuan berpikir formal peserta didik,
lemahnya kemampuan multipel representasi. Pemahaman yang benar tentang materi dan
perubahannya penting dimiliki peserta didik karena merupakan konsep dasar dan berkaitan
dengan konsep larutan, ikatan kimia, reaksi kimia, dan kesetimbangan kimia. Salah satu alat
pembelajaran yang berpotensi untuk mengatasi kesalahan konsep adalah Teks Perubahan
Konsep (TPK). TPK dikembangkan dari teori perubahan konsep. Perubahan konsep dapat
terjadi apabila empat syarat terpenuhi, yaitu peserta didik harus mengalami konflik kognitif
sehingga merasa tidak puas dengan konsep yang dimiliki (dissatisfaction), konsep benar harus
mudah dimengerti (intelligible), masuk akal (plausible), dan bermanfaat (fruitful). TPK dapat
dijadikan alternatif untuk mengatasi kesalahan konsep materi dan perubahannya yang dialami
oleh peserta didik karena TPK memenuhi empat syarat terjadinya perubahan konsep.

Kata kunci: kesalahan konsep, materi dan perubahannya, teks perubahan konsep

ABSTRACT

Results of previous studies showed that there were many misconceptions of learners in
the concepts of matter and its changes. The misconceptions were mostly of matter and its
changes because of its abstract characteristics. It was also likely due to the lack of formal
thinking skills and multiple representations ability of learners. A correct understanding of matter
and its change concepts is important to be owned by learners because it is a basic concept and
related to other concepts such as concept of solution, chemical bonds, chemical reactions and
chemical equilibrium. One of learning tools that has potential to overcome the misconceptions is
Conceptual Change Text (CCT). CCT has been developed from conceptual change theory.
Conceptual changes may occur when four conditions are fulfilled, i.e. the learners must undergo
cognitive conflict so the are y dissatisfied with the old concept (dissatisfaction), the right concept
should be easy to understand (intelligible), reasonable (plausible), and useful (fruitful). CCT can
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be used as an alternative to overcome the misconceptions of matter and its changes
experienced by learners because CCT meets the four requirements of conceptual changes.

Key words: misconceptions, matter and changes, conceptual change text

PENDAHULUAN

Konsep materi dan perubahannya
merupakan konsep dasar yang penting
dalam pembelajran kimia. Pemahaman yang
benar tentang materi dan perubahannya
penting dimiliki peserta didik karena
berkaitan dengan konsep larutan, ikatan
kimia, reaksi kimia, dan kesetimbangan
kimia.!  Hasil penelitian  sebelumnya
melaporkan bahwa peserta didik mengalami
kesalahan konsep materi dan perubahan-
nya.l® Kesalahan konsep merupakan ke-
tidakcocokan pemahaman vyang dimiliki
peserta didik dengan pemahaman ilmu
pengetahuan yang disepakati oleh para
ilmuwan.’® Kesalahan konsep materi dan
perubahannya disebabkan oleh konsep
materi level partikulat bersifat abstrak,
kurangnya kemampuan berpikir formal,
lemahnya kemampuan Vvisualisasi dan
literatur yang digunakan.® Kemampuan
berpikir formal diperlukan peserta didik
untuk memahami materi dan perubahannya
dalam tiga level representasi yaitu
mikroskopis, sub-mikroskopis, dan
simbolik.t!

Dari data di atas menunjukkan bahwa
kesalahan konsep materi dan perubahannya
dialami oleh peserta didik pada berbagai
jenjang. Kesalahan konsep yang terjadi
pada peserta didik SMP
perubahan wujud merupakan perubahan

kimia,® tetap dimiliki peserta didik SMA dan

misalnya

Perguruan Tinggi, gelembung pada air

mendidih merupakan gas hidrogen dan
oksigen.8” Kesalahan konsep peserta didik
dari SMP sampai Perguruan Tinggi yang
sama, antara lain: partikel dalam padatan
tidak bergerak,'# gas lebih ringan daripada
padatan.>’ Kesalahan konsep materi dan
perubahannya yang dimiliki peserta ddik
harus diperbaiki agar diperoleh konsep yang
utuh dan benar. Salah satu alternatif untuk
memperbaiki kesalahan konsep materi dan
perubahannya adalah Teks Perubahan
Konsep (TPK).1213

TPK merupakan bacaan yang
digunakan untuk mengidentifikasi kesalahan
konsep, berisi penjelasan  mengenai
kesalahan konsep dan konsep yang benar
secara ilmiah.** TPK pertama Kkali
dikembangkan oleh Roth!> untuk mem-
perbaiki kesalahan konsep peserta didik.
TPK dikembangkan dari teori perubahan
konsep yang diajukan Posner,6 yaitu
empat syarat agar perubahan konsep dapat
terjadi adalah peserta didik harus
mengalami konflik kognitif sehingga merasa
tidak puas (dissatisfaction) dengan konsep
yang dimiliki, konsep benar harus mudah
untuk dimengerti (intelligible), masuk akal
(plausible), dan bermanfaat (fruitful).

Hasil penelitian sebelumnya
melaporkan bahwa penggunaan TPK efektif
dalam mengurangi kesalahan konsep
alkana,* energi dalam reaksi kimia,l”
kesetimbangan kimia,*® sel elektrokimia,®

materi dan  perubahannya.l>®  TPK
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berpotensi untuk mengatasi kesalahan

konsep materi dan perubahannya.

METODE PENELITIAN

Tahap pengembangan TPK
diadaptasi dari Cepni & Cil.2° TPK terdiri dari
5 bagian. Tahap pengembangan TPK
diberikan pada Gambar 1.

Dissatisfaction

*Bagian |, berisi pertanyaan
#Bagian Il, menunjukkan
kesalahan konsep

Intelligible

*Bagian lll, menunjukkan
konsep yang benar

Plausible

#Bagian IV, berisi bacaan untuk
menemukan konsep yang
benar

Fruitful

*Bagian V, menunjukka n
konsep yang baru

Gambar 1. Tahap Pengembangan TPK
Materi dan Perubahannya untuk SMP,
SMA, dan .Perguruan Tinggi

Pada bagian |, peserta didik diberikan
pertanyaan tentang materi dan

perubahannya. Jawaban peserta didik

menunjukkan kesalahan konsep yang
dimiliki. Bagian Il menunjukkan kesalahan
konsep yang sering terjadi dan alasan
terbentuk kesalahan konsep tersebut. Pada
bagian | & Il, peserta didik mengalami
konflik kognitif sehingga timbul
ketidakpuasan (dissatisfaction) terhadap
konsep yang salah. Bagian Ill memberikan
jawaban yang benar dan dijelaskan
alasannya. Bagian Ill menunjukkan konsep
yang benar lebih mudah dimengerti
(intelligible). Pada bagian 1V, peserta didik
diberikan bacaan yang berupa kasus untuk
menemukan konsep yang benar. Bagian IV
menegaskan konsep yang benar lebih
masuk akal (plausible). Pada bagian V,
peserta didik menjawab pertanyaan dari
bacaan. Jawaban peserta didik
menunjukkan konsep yang dimiliki. Bagian V
membuktikan bahwa konsep benar lebih

bermanfaat (fruitful).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian sebelumnya
diketahui kesalahan konsep materi dan
perubahannya dialami peserta didik di
semua jenjang. Kesalahan konsep peserta
didk SMP diteliti oleh
ditunjukkan pada Gambar 2.

Supatmiati,®
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B Daya hantar panas merupakan sifat kimia
zat

B Suhu pada saat perubahan wujud zat (titik
leleh dan titik didih) adalah sifat kimia

B Perubahan wujud sama dengan perubahan
bentuk

B Perubahan wujud sama dengan perubahan
ukuran

B Perubahan warna merupakan ciri
perubahan fisika

H Dihasilkan gas merupakan ciri perubahan
fisika

1 Perubahan wujud merupakan perubahan
kimia

Gambar 2. Kesalahan Konsep Perubahan
Fisika dan Kimia Peserta Didik SMP.8

Adadan  dkk,?!

kesalahan konsep materi yang dimiliki

meneliti  tentang
peserta didik SMA. Hasil penelitian Adadan,*
diberikan pada Gambar 3. Kesalahan
konsep peserta didik Kimia Dasar diteliti
oleh Mulford & Robinson,” hasilnya dapat

dilihat pada Gambar 4.

Pengembangan Material Aplikatif
sebagai upaya mendukung
Pembelajaran Kimia Abad 21
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B Partikel bersifat statis, terutama pada
fasa padat

M Di antara partikel terdapat udara

Gambar 3. Kesalahan Konsep Materi yang
dimiliki Peserta Didik SMA.1

B Gas lebih ringan daripada padatan

H Air terdisosiasi menjadi hidrogen dan oksigen
saat menguap

1 Gelembung pada air mendidih adalah gas
hidrogen dan oksigen

B Gelembung pada air mendidih adalah gas
oksigen dan udara

m Jumlah total molekul dalam reaksi kimia
selalu tetap

Gambar 4. Kesalahan Konsep Materi dan
Perubahannya yang dimiliki Peserta
Didik Kimia Dasar.”

Penelitian tentang penggunaan TPK
pada materi dan perubahannya telah
dilakukan oleh Beerenwinkel dkk,3 dan
Durmus & Bayraktar.’?2 Beerenwinkel dkk
meneliti peserta didik SMP kelas 7 dan 8 di



ISBN: 978-602-73159-8

73

SEMINAR NASIONAL KIMIA DAN PENDIDIKAN KIMIA IX (SN-KPK IX)

Jerman, sedangkan Durmus & Bayraktar
meneliti peserta didik kelas 4 di Kars, Turki.

Hasil penelitian Beerenwinkel dkk,!3
menunjukkan bahwa penggunaan TPK lebih
baik dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik dibandingkan teks tradisional
(TT). Boxplot yang menunjukkan distribusi
nilai hasil belajar peserta didik yang
menggunakan TT dan TPK dapat dilihat

pada Gambar 5.

1000
\

800

Hasil Belajar
600
L

400

200
\

T T T
Pretes TT Postes TPK Postos TT Fostes TFK

Gambar 5. Distribusi hasil belajar peserta
didik SMP di Jerman dengan TT dan
TPK13

5 diketahui bahwa

peserta didik yang menggunakan TPK

Dari Gambar

memilki nilai rata-rata 502 pada pretes dan
683 pada postes. Nilai rata-rata pretes dari
postes peserta didik yang menggunakan TT
berturut-turut sebesar 498 dan 551. Pada
pretes, presentase jawaban benar peserta
didik sebesar 56% untuk TT dan 55% untuk
TPK.

kemampuan

bahwa
tidak
berbeda secara signifikan (uji t, p < 0,001).

Hal ini  menunjukkan

awal peserta didik
Pada postes, jawaban benar peserta didik
meningkat sebesar 80% untuk TPK dan
69% wuntuk TT. Hal ini

perbedaan hasil

menunjukkan
belajar yang siginifikan
pada peserta didik yang menggunakan TPK
dibandingkan TT (uji t, p < 0,001).

Hasil penelitian Durmus &
Bayraktar,’2 menyebutkan ada perbedaan
antara kelompok eksperimen (menggunakan
TPK) dan kelompok kontrol (menggunakan
PT)

persentase hasil postes dan pretes yang

pembelajaran  tradisional, pada

ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Presentase Kesalahan Konsep Peserta Didik kelas 4 SD di Kars, Turki dari Pretes,

Postes.1?
Kesalahan Konsep TPK il
Pretes (%) Postes (%) Pretes (%) Postes (%)
Penguapan terjadi pada suhu tinggi 8,6 0 8,6 57
Pendidihan harus terjadi agar penguapan 11,4 0 22,9 20
dapat berlangsung
Es memiliki massa lebih besar daripada air 57,1 57 68,6 17,1
Campuran tidak dapat dipisahkan menjadi 40 8,6 28,6 17,1
senyawa penyusunnya
Zat dalam fasa gas tidak bisa berubah 8,6 57 44,2 32,3
menjadi fasa cair
Gas tidak memiliki massa 77,7 5,7 61,8 26,5
Gas bukan termasuk materi 37,1 0 29,4 26,5

Dari Tabel 1 diketahui kesalahan

konsep yang paling banyak dimiliki peserta

didik adalah es memiliki massa lebih besar

daripada air, dan gas tidak memilki massa.
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Hasil penelitan Durmus & Bayraktar
menunjukkan bahwa TPK lebih efektif dalam
mengurangi kesalahan konsep dibanding-
kan PT. TPK membantu peserta didik untuk
mengenali kesalahan konsep yang dimiliki.
Berdasarkan penelitian sebelumnya, peng-
gunaan TPK untuk mengurangi kesalahan
konsep materi dan perubahannya terbatas
pada peserta didik SD dan SMP. TPK dapat
dijadikan alternatif untuk mengurangi
kesalahan konsep materi dan perubahannya

pada peserta didik Perguruan Tinggi.

KESIMPULAN

Kesalahan konsep materi dan
perubahannya yang dimilki peserta didik
sejak SMP dan SMA dan masih ditemukan
pada mahasiswa akan berkurang bahkan
dapat hilang dengan penggunaan TPK yang

sesuai.
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TANYA JAWAB
PEMAKALAH: Rosyidah Syafaatur
Rohmah

PENANYA  : Sukemi

PERTANYAAN: Bagaimana aplikasi
penelitian dari TPK?

JAWABAN : Peserta didik dianalisis
dulu kesalahan konsepnya

kemudian diberikan Teks
Perubahan Konsep. Dilakukan
pretest untuk mengetahui

kesalahan konsep, kemudian
diberi Teks Perubahan Konsep
untuk memperbaiki kesalahan
konsep dan terakhir diadakan
posttest untuk mengetahui
pengurangan kesalahan konsep.

PENANYA :lIstigomah
PERTANYAAN: Pada penelitian apakah

pretest diberikan pada siswa yang
sudah menerima materi pelajaran
atau sama sekali belum menerima
materi  pelajaran?  Bagaimana
anda menetapkan bahwa siswa
banyak mengalami miskonsepsi
pada materi tersebut?

JAWABAN : Pretest diberikan untuk

mengetahui  miskonsepsi  jadi
untuk siswa yang sudah mendapat
materi/ caranya adalah
mengetahui dari hasil pretest
siswa.



